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Abstract

Chitosan is a type of natural polymer produced from the deacetylation of chitin. One of the benefits
from used rice snail shell waste that compounds contained is chitin which can then be converted into
chitosan compounds. The purpose of this research is to determine the value of yield, moisture
content, ash content, solubility and degree of deacetylation with the effect of variations in
deacetylation temperature on the quality of chitosan. In the chitosan synthesis process, kit synthesis
is carried out first, namely demineralization and deproteination. Then proceed with the synthesis of
chitosan by deacetylation process with temperature variations of 110°C, 120°C and 130°C.
Furthermore, it was characterized by yield test, moisture content, ash content, solubility, degree of
deacetylation and Fourier Transform Infra-Red Spectrophotometer (FTIR) test. The results obtained
that the yield, air content, ash content, solubility and degree of deacetylation have met the
requirements of chitosan quality standards and the values obtained are higher and increase with
increasing temperature. Rice field snail shells are used as material for making chitosan. This is based
on the FTIR results because there is a —OH functional group, a —NH group, and no C=0 group from
the amide group is found.characteristics of chitosan formation.
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Abstrak

Kitosan adalah jenis polimer alami yang dihasilkan dari proses deasetilasi kitin. Salah satu
pemanfaatan limbah cangkang siput sawah dengan memanfaatkan senyawa yang terkandung
didalamnya yaitu kitin,yang selanjutnya dapat diubah menjadi senyawa kitosan. Tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai rendemen, kedar air, kadar abu, kelarutan dan derajat
deasetilasi dengan pengaruh variasi suhu deasetilasi terhadap kualitas kitosan. Pada proses sintesis
kitosan dilakukan sintesis kitin terlebih dahulu yaitu demineralisasi dan deproteinasi. Kemudian
dilanjutkan proses sintesis kitosan dengan proses deaseilasi dengan variasi suhu 110°C, 120°C dan
130°C. selanjutnya dikarakteristik dengan uji rendemen, kadar air, kadar abu, kelarutan, derajat
deasetilasi dan uji Fourier Transform Infra-Red Spectrophotometer (FTIR). Hasil penelitian yang
diperoleh bahwa nilai rendemen, kadar air, kadar abu, kelarutan dan derajat deasetilasi telah
memenuhi persyaratan standar mutu kitosan dan nilai yang diperolehh ada yang semakin tinggi dan
ada pula semakin menurun dikarenakan bertambahnya suhu. Cangkang siput sawah berpotensi
dijadikan bahan pembuatan kitosan. Hal tersebut berdasarkan pada hasil FTIR karena terdapat
gugus fungsi —OH, gugus —NH, serta tidak ditemukannya gugus C=0 dari gugus amida merupakan
karakteristik terbentuknya kitosan.

Kata Kunci: Filopaludina javanica, Kitosan, Deasetilasi, Karakterisasi

PENDAHULUAN dan antimikroba (Agnihotri et al., 2004).
Kitosan adalah jenis polimer alami yang Kitosan dapat diaplikasikan pada berbagai
dihasilkan dari proses deasetilasi kitin bidang seperti pertanian, biomedicine,
(Mohammadpour Dounighi et al.,, 2012). makanan, kosmetik (Cristal Cerqueira-
Material kitosan merupakan jenis material Coutinho, Ralph Santos-Oliveira, Elisabete
yang sedang banyak dikembangkan beberapa dos Santos, 2015). Dalam bidang farmasi
waktu belakangan ini. Hal ini disebabkan kitosan diaplikasikan sebagai pembawa pada
karena sifat kitosan yang  bioaktifis, proses pembuatan nanopartikel yang sangat
biokompatibel, biodegradasi, tidak beracun kompatibel dari berbagai macam bahan aktif,
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digunakan sebagai eksipient tablet, sebagai
desintegran dan penyalut tablet. Kitosan juga
dapat dimanfaatkan sebagai antimikroba dan
kolesterol (Imtihani et al., 2020)

Daging siput sawah dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk dikonsumsi sehingga
menyebabkan cangkang siput sawah banyak
ditemukan dengan mudah. Akan tetapi, dalam
pemanfaatan limbah cangkangnya belum
dilakukan secara optimal. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan Nitsae et al.,
(2018) menyatakan bahwa kitin ialah bahan
organik yang terdapat pada kelompok hewan
diantaranya insekta, fungi Mollusca dan
arthropoda.  Siput sawah  (Filopaludina
javanica) termasuk hewan mollusca dari kelas
gastrophoda. Banyaknya limbah cangkang
siput sawah yang dihasilkan akan
menimbulkan pencemaran lingkungan, oleh
karena itu diperlukan upaya untuk menangani
limbah cangkang siput sawah tersebut. Salah
satu pemanfaatan limbah cangkang siput
sawah ini dengan memanfaatkan senyawa
yang terkandung didalamnya yaitu kitin yang
selanjutnya dapat diubah menjadi senyawa
kitosan. Kitin merupakan bahan utama dalam
pembuatan kitosan. Beberapa Faktor yang
mempengaruhi deasetilasi diantaranya
konsentrasi NaOH dan suhu. Suhu pada
proses deasetilasi berpengaruh terhadap nilai
derajat deasetilasi kitosan yang dihasilkan.
Suhu deasetilasi semakin tinggi akan
meningkatan laju reaksi karena suhu dapat
meningkatkan gerak antar molekul sehingga
reaksi pemutusan gugus asetil berjalan
semakin cepat (Citrowati et al., 2017).

Penelitian variasi suhu deasetilasi saat ini
banyak dilakukan pada sampel hewan laut
seperti, cangkang kepiting, sotong, udang dsb.
Oleh karena itu dilakukan penelitian pengaruh
variasi suhu deasetilasi terhadap karakteristik
kitosan dari limbah cangkang siput sawah agar
mendapatkan suhu deatilisasi yang optimum.
Sehingga diperoleh kualitas produk kitosan
yang baik untuk digunakan manfaatnya dalam
berbagai bidang terutama dalam bidang
farmasi.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan penelitian digunakan adalah cangkang
siput sawah, HCI (pro analis) (Smart-lab),
NaOH (pro analis) (emsure), asam asetat
glasial, aquades (brataco), kertas saring
whatmann no. 42 (GE), alumunium foil (klin
pak).

Alat

Dalam penelitian ini alat-alat yang digunakan
adalah mortir dan stemper (one med), corong
(pyrex) , gelas kimia (iwaki), pipet volume
(iwaki) dan pipet filler (D&N), gelas ukur
(pyrex), labu ukur (pyrex), cawa porselen
(pyrex), batang pengaduk (pyrex), spatula
(OMM) , kurs porselen (isolab), desikator
(duran), hotplate stirrer (thermo), magnetic
stirrer (RCC), neraca analitik (shimadzu),
lemari asam dan basa (robust), ayakan no.80
(ABM), kertas pH meter (merck), oven
(gemmyco), furnace (nabertherm), dan Fourier
Transform Infra-Red  Spectrophotometer
(FTIR).

Metode

Preparasi bahan baku cangkang siput
sawah

Sintesis kitosan melalui proses deasetilasi
menggunakan metode Knorr (Khan et al.,
2002). Hasil yang diperoleh dari proses
deproteinasi (kitin) dilanjutkan dengan proses
deasetilasi. Cangkang siput sawah
(Filopaludina javanica) merupakan bahan baku
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari pengepul siput sawah yang ada di daerah
Desa Tegalsawah Kabupaten Karawang.
Untuk  memastikan nama latin  dan
keseragaman dari spesies yang diteliti
dilakukan fiksasi cangkang untuk
dideterminasi di Museum Zoologi Sekolah limu
dan Teknologi Hayati ITB. Cangakang siput
sawah dikumpulkan, selanjutnya dibersihkan
dan dicuci lalu siput sawah direbus hingga
mendidih  untuk memisahkan cangkang
dengan dagingnya, kemudian cangkang siput
sawah yang diperoleh dikeringkan dan dijemur
dibawah sinar matahari, setelah kering
cangkang siput sawah di haluskan kemudian
diayak menggunakan ayakan mesh no. 80.
Bahan berupa serbuk yang telah lolos ayakan
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siap untuk disintesis lebih lanjut menjadi kitin
dan kitosan.

Sintesis kitosan

1. Demineralisasi

Serbuk cangkang siput sawah yang telah
diayak dengan ayakan 80 mesh direndam
dalam larutan HCI 1,5 M dengan
perbandingan antara serbuk dan HCL nya
1:15 b/v selama 72 jam, setelah itu
dipanaskan pada suhu 60°C selama 4 jam
sambil dilakukan pengadukan menggunakan
hotplate stirrer dengan kecepatan pengadukan
100 rpm.

2. Deproteinasi

Serbuk cangkang siput sawah hasil
demineralisasi ditambahkan larutan NaOH
3,5% dengan perbandingan 1:10 (b/v) antara
sampel dan pelarut. Campuran dimasukkan ke
dalam gelas kimia, dipanaskan pada suhu
60°C selama 4 jam sambil dilakukan
pengadukan menggunakan hotplate stirrer
dengan kecepatan pengadukan 100 rpm.

3. Deasetilasi

Hasil yang diperoleh dari proses deproteinisasi
(kitin) dilanjutkan dengan proses deasetilasi
dengan menambahkan NaOH 60% dengan
perbandingan 1:10 (b/v). Campuran diaduk
menggunakan  hotplate  stirrer  dengan
kecepatan pengadukan 300 rpm dan
dipanaskan dengan variasi suhu 110°C,
120°C, 130°C selama 4 jam sambil dilakukan
pengadukan. Pada setiap tahap setelah
pengadukan, residu dicuci dengan aquades
dan disaring hingga pH netral. Residu yang
sudah netral dikeringkan dalam oven pada
suhu 80°C hingga berat konstan. Kitosan yang
telah  terbentuk  kemudian diidentifikasi
menggunakan FTIR.

Karakterisasi Kitosan

Randemen

Untuk mengetahui randemen kitosan dapat
ditentukan menghitung perbandingan antara
berat kitosan yang dihasilkan dengan berat
cangkang keong sawah.

(massa kitosan kering (g)

% rendemen = x 100%

(massa kitin kering (g)

Kadar air

Standar mutu kadar air kitosan yang telah di
tetapkan oleh Protan Biopolimer adalah
<10%. Metode AOAC (Association of
Analytical Communities) merupakan metode
yang dilakukan untuk pengujian kadar air.
Metode AOAC (Association of Analytical
Communities)  dilakukan  dengan cara
pemanasan sebagai berikut: sampel ditimbang
dalam cawan porselin yang telah diketahui
beratnya sebanyak 0,5 g. Kemudian Sampel
yang telah ditimbang dipanaskan dengan oven
pada suhu 100-105°C selama 1-2 jam. Setelah
sampel dipanaskan selanjutnya didinginkan
dalam desikator selama kurang lebih 30 menit
lalu ditimbang. Sampel dipanaskan kembali
kedalam oven, kemudian didinginkan
menggunakan desikator dan diulangi hingga
berat sampel konstan (Agustina et al., 2015).
Untuk mengetahui kadar air dapat dilakukan
perhitungan dengan rumus kadar air sebagai
berikut:

% kadar air = @ x 100%

Keterangan:

a : Berat wadah + sampel basah (g)
b : Berat wadah + sampel kering (Q)
¢ : Berat sampel basah (g)

Kadar abu

Kadar abu merupakan parameter untuk
mengetahui kandungan mineral yang terdapat
pada kitosan. Standar mutu kadar abu kitosan
menurut Protan Laboratory adalah >2%. Untuk
menguji kadar abu caranya dapat dilakukan
dengan kurs porselen kosong ditimbang
sebelum dimasukkan ke oven dipanaskan
dalam oven menggunakan suhu 105°C
selama 1 jam. Perlakuan dulang sampai
menemukan berat konstan. Kemudian
sebanyak 0,5 gram sampel kitosan
dimasukkan dalam kurs porselin yang telah
diketahui beratnya dalam Furnace dengan
suhu 600°C selama 1 jam. Kemudian
dimasukkan kedalam desikator kitosan yang
telah diabukan sampai suhu ruan setelah itu
ditimbang beratnya (Musyrofah et al., 2018).
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Kelarutan

Kitosan dilarutkan dalam asam asetat glasial
dengan konsentrasi 2% pada

perbandingan 1:100 (g/ml). hasil diamati
dengan membandingkan kejernihan pelarut
dan larutan kitosan (Agustina et al., 2013).

Derajat destilasi

Derajat deasetilasi merupakan salah satu
parameter mutu kitosan. Derajat deasetilasi
menunjukkan persentase gugus asetil yang
hilang dari kitin sehingga dihasilkan kitosan .
Histogram yang diperoleh dari analisis FT-IR
digunakan untuk  menghitung derajat
deasetilasi dari kitosan pada rumus sebagai
berikut: .

A= Log =

Keterangan:
PO : puncak tertinggi dan
P : puncak terendah

Perbandingan absorbansi pada 1.655 cm-1
dengan absorbansi 3.450 cm-1 digandakan
satu per standar N-deasetilasi kitosan (1,33).
Dengan mengukur absorbansi pada puncak
yang berhubungan, nilai persentase N-
deasetilasi dihitung dengan rumus berikut:

A1655 L) x 100%

A3450 1,33

9%DD: %DD =1 - (

Keterangan :
A1655: nilai absorbansi pada 1655 cm™
A3450: nilai absorbansi pada 3450 cm™

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap deasetilasi kitin dari penelirian ini
dengan menambahkan NaOH 60%
perbandingan 1:10 (b/v) masing-masing
sampel dengan variasi suhu 110°C, 120°C,
130°C. Kemudian dipanaskan menggunakan
hott plate stirrer dengan variasi suhu 110°C,
120°C, 130°C selama 4 jam sambil dilakukan
pengadukan menggunakan magnetic stirrer
dengan kecepatan pengadukan 300 rpm.
Proses selanjutnya penyaringan
menggunakan kertas saring whatman no. 42
dan pencucian dengan aquadest hingga pH
netral, residu yang didapat kemudian

dikeringkan dalam oven dengan suhu 80°C
sampai berat konstan.

(b) (©)
Gambar 1. Larutan kitosan dengan variasi
suhu deasetilasi (a) Suhu 110°C, (b) 120°C,
(c) 130°C

Banyaknya gugus asetil yang berubah menjadi
gugus asam amino dinyatakan dengan Derejat
Deasetilasi (DD) yang menjadi salah satu
parameter kualitas dari produk kitosan yang
dihasilkan (Hardani et al., 2021)

1. Karakterisasi FTIR

Spektroskopi FTIR merupakan suatu teknik
analisis yang amat berguna dan banyak
dimanfaatkan dalam analisa berbagai seyawa
karena analisanya yang relatif cepat, hasil dari
pengukuran yang akurat dan preparasinya
yang tidak terlalu rumit. (Siregar et al., 2015).

Gambar 2. Hasil uji FTIR kitosan suhu 110°C

Berdasarkan hasil uji FTIR pada suhu 110°C
dapat dilihat pada Gambar 2 menunjukkan
pada pengujian vibrasi suhu 110°C adanya
serapan vibrasi untuk gugus —OH (hidroksil)
dan vibrasi ulur gugus —NH (amin primer) pada
spektrum inframerah terdapat pada bilangan
gelombang 3455,87 cm™.
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Gambar 3. Hasil uji FITR kitosan suhu 120°C

Berdasarkan hasil uji FTIR pada suhu 120°C
dapat dilihat pada Gambar 3 menunjukkan
adanya serapan vibrasi untuk gugus —OH
(hidroksil) dan vibrasi ulur gugus —NH (amin
primer) pada spektrum inframerah terdapat
pada bilangan gelombang 3457,97 cm™.

Description
UHU 130 By FTIR Biomat Spectn

Gambar 4. Hasil uji FTIR kitosan suhu 130°C

Berdasarkan hasil uji FTIR pada suhu 120°C
dapat dilihat pada Gambar 4 menunjukkan
adanya serapan vibrasi untuk gugus —OH
(hidroksil) dan vibrasi ulur gugus —NH (amin
primer) marupakan gugus karakteristik kitosan
pada spektrum inframerah terdapat pada
bilangan gelombang 3456,62 cm™.

Hasil dari pengujian menggunakan FTIR pada
ketiga sampel menunjukkan adanya lebar
serapan serta pergeseran bilangan gelombang
pada gugus —OH disebabkan karena adanya
tumpang tindih dengan gugus (-NH) dari
amina. Berdasarkan teori, pita serapan pada
gugus (-OH) hidroksil dan (-NH2) amin primer
terdapat pada daerah 3000-3750 cm-1
(Agusnar, 2007). Selain itu, tidak terlihat
adanya serapan dari (C=0) serapan amida
pada bilangan gelombang 1670-1640 cm-1
dengan demikian telah hilangnya gugus asetil
dari kitosan atau telah terjadinya peroses
deasetilasi. Pernyataan tersebut didukung
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Fadli et al.,, (2017) setelah tahap deasetilasi

perbedaan yang terjadi yaitu tidak munculnya
vibrasi gugus C=0 ulur dari gugus amida (-
NHCO) pada 1680 cm-1. Berdasarkan analisis
gugus fungsi diatas, ketiga hasil spektra
kitosan, menunjukkan adanya serapan-
serapan karakteristik dari kitosan. hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Selistiawati, (2020) terbentuknya gugus NH
dan OH membuktikan bahwa pada variasi
suhu deasetilasi kitosan telah terbentuk.

2. Karakterisasi Kitosan

Rendemen kitosan

Parameter penting dalam mensintesis kitosan
diantaranya randemen. Perhitungan rendemen
menunjukkan banyaknya kitosan kering yang
dihasilkan dari bahan baku (Purwanti, 2014).
Adapun rumus perhitungan randemen kitosan
yaitu:

(massa kitosan kering (g)

% rendemen = x 100%

(massa kitin kering (g)

75,00%
71,17%
70,00% 69,08%

) 0
65,00%

61,15%

60,00% .
55,00%

110°C 120°C 130°C

Variasi Suhu (Celcius)

Gambar 5. Grafik rendemen kitosan

Berdasarkan Gambar 5 rendemen tertinggi
terdapat pada suhu 110°C rendemen yang
dihasilkan sebesar 71,17%, kemudian pada
suhu 120°C rendemen sebesar 69,08% dan
rendemen paling rendah terdapat pada
deasetilasi suhu 130°C. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rendemen kitosan lebih
dipengaruhi oleh faktor suhu yaitu suhu 110°C
menghasilkan rendemen lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan suhu
120°C dan 130°C. Suhu pemanasan pada
proses deasetilasi yang terlalu tinggiakan
mendegradasi polimer menjadi polimer yang
memiliki berat molekul rendah (Tanasale,
2010). Apriani et al., (2012) menambahkan,
suhu dapat mempercepat reaksi deasetilasi
namun apabila suhu terlalu tinggi, hal tersebut
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dapat menyebabkan pelepasan rantai asetilasi
yang berlebihan pada kitin sehingga terbentuk
partikel-partikel kitosan yang halus yang
kemudian ikut terlarut dalam larutan NaOH
selama proses deasetilasi berlangsung dan
menyebabkan penurunan massa kitosan.
Larutan NaOH pada suhu yang lebih tinggi
yaitu suhu 130°C lebih cepat menguap
dibandingkan dengan larutan NaOH pada
suhu 120°C dan 130°C sehingga larutan
NaOH pada suhu yang lebih tinggi lebih cepat
habis dibandingkan dengan penggunaan suhu
yang lebih rendah.

Kadar air

Salah satu parameter yang sangat penting
untuk menentukan mutu kitosan adalah kadar
air. Standar mutu kadar air kitosan yang telah
di tetapkan oleh Protan Biopolimer adalah
<£10%. Berikut rumus perhitungan kadar air :

% kadar air = @ X 100%

8%
6%
6%

4%

2% 2%
2%
0%

110°C 120°C 130°C
Variasi Suhu (Celcius)

Gambar 6. Grafik kadar air kitosan

Berdasarkan Gambar 6 kadar air tertinggi
terdapat pada suhu 130°C kadar air yang
dihasilkan sebesar 6%, kemudian kadar air
paling rendah terdapat pada deasetilasi suhu
120°C dan 110°C sebesar 2%. Kadar air
tersebut tergolong rendah dan telah memenuhi
syarat mutu kitosan yang telah ditetapkan oleh
Protan Biopolimer adalah <10%. Tingginya
kadar air pada kitosan memungkinkan terjadi
adanya proses penggelembungan (sweeling)
terhadap kitosan, dimana sifat kitosan yang
higroskopis karena kemampuan gugus amina
kitosan yang mengikat molekul air (Kurniasih,
2011). Kadar air yang rendah dapat menekan
atau mengurangi kerusakan pada kitosan,
misalnya terhindar dari adanya aktivitas

mikroorganisme (Fadli et al., 2017). Jika
Semakin tinggi kadar air maka akan semakin
rentan dan mempunyai daya simpan yang
relatif tidak tahan lama (Amanto, 2015).

1,38%
1,36%
1,36%
0,
1,34% 1,34%
1,32%
1,309
1,30% 30%
1,26%
110°C 120°C 130°C
Variasi Suhu (Celcius)
Gambar 7. Grafik kadar abu
Kadar abu

Kadar abu merupakan parameter untuk
mengetahui kandungan mineral yang terdapat
pada kitosan. Kadar abu dapat dipengaruhi
oleh proses pencucian kitosan pada saat
penetralan. Untuk menentukan kadar abu

dapat dihitung dengan rumus berikut:
B2 -B1

% Kadar abu = —5 X 100%

Pada Gambar 7 hasil penelitian menunjukkan
bahwa kadar abu tertinggi terdapat pada suhu
110°C kadar abu yang dihasilkan sebesar
1,36%, kemudian kadar abu pada suhu 120°C
sebesar 1,34% dan paling rendah terdapat
pada deasetilasi 130°C sebesar 1.30%. Uji
kadar abu yang dihasilkan sesuai standar
mutu kadar abu kitosan menurut Protan
Laboratory adalah >2%. Dari gambar diatas
dapat dilihat bahwa semakin tinggi suhu maka
kadar abu semakin berkurang. Hal demikian
disebabkan oleh suhu, suhu dapat membuat
mineral yang terkandung dalam bahan, larut
dalam pelarut. Kadar abu yang menurun
disebabkan semakin lama proses dan tinggi
suhu deasetilasi maka semakin banyak
mineral dalam kitosan yang larut dalam larutan
NaOH (Selistiawati, 2020).

Uji kelarutan

Merupakan salah satu parameter penting
dalam standar penilaian mutu kitosan.
Semakin tinggi kelarutan kitosan dalam asam
asetat glasial 2% 1:100 (b/v) maka mutu
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kitosan yang dihasilkan semakin baik
(Selistiawati, 2020). Prinsip kerja pada tahap
ini yaitu kitosan dimasukkan kedalam beaker
glass dilarutkan dalam asam asetat glasial
dengan konsentrasi 2% pada perbandingan
1:100 (b/v). Hasil diamati dengan
membandingkan  kejernihan  pelarut dan
larutan kitosan (Agustina et al, 2013).

Gambar 8. Hasil uji kelarutan

Berdasarkan hasil uji kelarutan yang disajikan
pada gambar 8 dapat diamati bahwa
Peningkatan suhu pada proses deasetilasi
suhu 120°C menghasilkan warna kecoklatan
yang sedikit jernih dan larut. Akan tetapi
proses deasetilasi suhu 130°C menghasilkan
kelarutan yang lebih baik dari perlakuan pada
suhu 110°C dan 120°C. Hasil pengujian ini
sesuai dengan hasil penelitian Wahyuni et al.,
(2020) mengemukakan bahwa semakin tinggi
suhu maka semakin tinggi pula tingkat
kelarutan  kitosan. Suhu tinggi sangat
mempengaruhi proses polimerisasi/degradasi
kitin.

100,00% 81,77% 89,98%

80,00% 73,44%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

110°C 120°C 130°C
Variasi Suhu (Celcius)

Gambar 9. Hasil Uji Derajat Deasetilasi

Derajat Deasetilasi

Derajat deasetilasi menunjukkan persentase
gugus asetil yang hilang dari kitin sehingga
dihasilkan  kitosan. Derajat  deasetilasi
merupakan salah satu parameter mutu
kitosan. Gugus asetil pada kitosan dapat
menurunkan efektivitas kitosan (Fadli et al.,

2017). Derajat deasetilasi menunjukkan
berkurangnya gugus asetil dari kitin menjadi
gugus amina pada kitosan yang ditentukan
dari hasil spektrum FTIR. Derajat deasetilasi
kitosan ditentukan dengan rumus sebagai
berikut:

%DD: %DD = 1 — [2222 _ L] x 100%

A3450 1,33

Hasil pengukuran derajat deasetilasi dengan
variasi suhu ditunjukkan pada gambar 9
kitosan dengan perlakuan suhu 110°C
memiliki dearajat deasetilasi sebesar 73,44%
kemudian pada suhu 120°C memiliki derajat
deasetilasi sebesar 81,77% sedangkan pada
suhu 130°C memiliki derajat deasetilasi
sebesar 89,98%. Hasil FTIR yang telah
dilakukan  dengan tiga variasi  suhu
menunjukkan bahwa pada suhu 110°C, 120°C
dan 130°C sudah memenuhi persyaratan
standar mutu derajat deasetilasi dari Protan
Laboratory yaitu =70%. Derajat deasetilasi
paling tinggi ditunjukkan pada variasi suhu
130°C vyaitu sebesar 89,98%. Pernyatakan
tersebut sesuai dengan penelitian Siregar et
al., (2016) menyataan bahwa yang
berpengaruh terhadap derajat deasetilasi
diantaranya suhu dimana semakin
meningkatnya suhu maka semakin banyak
gugus asetil yang terlepas dari kitin sehingga
meningkatkan derajat deasetilasi kitosan yang
dihasilkan

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan:

1. Nilai randemen kitosan yang didapatkan
menurun semakin bertambahnya suhu

2. Nilai kadar air kitosan yang didapatkan
semakin tinggi dengan bertambahnya suhu
deasetilasi. Sedangkan nilai kadar abu
menurun semakin bertambahnya suhu
deasetilasi.

3. Kelarutan kitosan yang didapatkan semakin
tinggi suhu semakin tinggi pula tingkat
kelarutan kitosan.

4. Nilai derajat deasetilasi kitosan yang
didapatkan semakin meningkatnya suhu
semakin tinggi derajat deasetilasi
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